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e e e Elisabeth Schiissler Fiorenza pernah menyebutkan bahwa

; wrempuan  adalah  zbe silenced majority di dalam Gereja.! Alasan
Lombard, Denis. Nﬁmﬂl‘l«’-’ﬁfSilangBudayaI]a.karta: Gramedia, 1996. l - e J

Skinner, B. F. Contingencies of Reinforcement; A Theoretical Analysis. New Youl
Appleton-century-crofts, 1969.

iendasar dari pernyataan ini adalah suara perempuan hampir tidak
pernah terdengar dalam diskursus teologi dan pengambilan keputusan-

Vallor, Shannon. The AT Mirror: How o Reclaim Our Wirnonthy ininidl keputusan Gereja. Situasi keterbungkaman itu bukan didasarkan pada

Machine Thinking. New York, NY: Oxford University Press, 2024, letidakmampuan perempuan dalam berteologi. Akan tetapi, hal itu

liiranya disebabkan oleh kondisi di mana perempuan berada di dalam
struktur dominasi patriarki Gereja yang membuatnya mengalami
leterbatasan untuk bersuara.

Banyak teolog feminis berpendapat bahwa dominasi patriarki
(ereja mendapatkan legitimasinya dari Alkitab.? Teks-teks Alkitab
banyak yang bias gender dan bersifat androsentris schingga secara tidak

langsung telah menomorduakan perempuan misalnya Tit. 2:3-5, 1Kor.

1 Elisabet S. Fiorenza, “Breaking the Silence-Bacoming Visible,” Concilium 182 (1985): 3.
2 Anne M. Clifford, Memperkenalkan Teologi Feminis, diterjemahkan dari Introducing Feminist
Theology oleh Yosef M. Florisan {Maumere: Ledalero, 2002}, 52.
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1T ' | i ; 449 1958 Blisahe enyelesailan  pendidikan
14:34, dan 1Tim, 2:11-14, Teks-teks terebut kemudian ditafslck Paci tahus 1894481958 Elisabeth  menyelesaik |

arki ' valnya di / istisches Gymmasium, Frankfurt, Pada tahun
dengan sudut pandang patriark] yang berdmbas pada langgengs tormal awalnya di Humanistisches Gymnastum, i
1963, Llisabeth mendapatkan gelar Lisensiat Teologi di Universitas
Witrzburg. Ta meraih gelar doktoralnya di bidang Kitab Suci dan Sejarah

( {ereja Perdana pada tahun 1970 di Wilhelms Universitit, Munster.

dominasi kekuasaan terhadap perempuan, Padahal, Yesus
dikisahkan oleh Alkitab hadir sebagai pembebas (bdk. Luk. 4:19), H
ini menunjukkan adanya kontradiksi antara pewahyuan diri Allah (8
kenyataan keterbungkaman perempuan di dalam Gereja. Iilisabeth menikah dengan seorang teolog dari Amerika bernama
I'yuncis Fiorenza pada tahun 1967. Dari perkawinannya itu, Elisabeth

dilcaruniai seorang anak bernama Christina. Pada tahun 1970, setelah

Berhadapan dengan situasi subordinatif yang dialami perempu
meninjau ulang isi Alkitab menjadi mutlak untuk dilakukan. Tujuaiis

adalah menemukan unsur pembebasan yang dibawa oleh Yesus mieraih gelar doktoral, ia bersama suaminya pindah ke Amerika.

selama ini tersembunyi oleh teks-teks dan tafsirannya yang bersif Di Amerika, Elisabeth mengawali karier akademisnya sebagai asisten
androsentris (laki-laki dan pengalamannya menjadi norma) § piofesor teologi di Universitas Notre Dame.* Pekerjaan sebagai asisten

cenderung berkiblat pada struktur patriarki. piofesor teologi mengantarkannya pada berbagai riset tentang Alkitab. Di

Tulisan ini akan memaparkan metode teologi feminis kritis | Notre Dame, karier Elisabeth terus meningkat. Pada tahun 1980, ZEEisabbet};
: b et
Jeminist critical theology of liberation) yang dikembangkan oleh Elisuls iendapatkan gelar profesor teologi. Pada tahun 1986-1988, Elisabe

Schiissler Fiorenza. Metode teologi tersebut adalah suatu hermeneil imenjabat sebagai Director and Inisiator of Feminist Liberation Theology am?’
biblis dari sudut pandang feminis yang dikembangkan untuk menjiy Ministry di Episcopal Divinity School. Mulai tah}m 1988, ia menjabat.: sebagai
permasalahan bagaimana membebaskan perempuan dari ketertindi pirofesor Krister Stendahl di Zhe Divinity Schoof — Harvard University.

teologis. Dengan metode tersebut, kaum perempuan diharapkan dif Karya pertama dari Elisabeth adalah buku berjudul Zbe Forgosten
Vriner: Foundations, Facts, and Possibilities of the Professional Ministry

of Women in the Church yang terbit pada tahun 1964. Buku ini berisikan

makin menghayati iman Kristen dengan segala keperempuanannya,
Sekilas tentang Elisabeth Schiissler Fiorenza ¢ rerlibatan kaum perempuan di dalam Gereja. Ini merupakan publikasi

Elisabeth Schiissler Fiorenza teolog feminis Katolik, lahir i
tanggal 17 April 1938 di Cenad, Romania. Pada usia enam (il
Elisabeth kecil bersama keluarganya harus pindah ke Jerman lued

duri tesisnya ketika meraih gelar lisensiat di Universitas Wiirzburg,
Sejak memasuki dunia akademis hingga saat ini, Elisabeth telah
menulis lebih dari 20 buku dan artikel jurnal. Beberapa bukunya yang
terkenal adalah In Memory of Her: a Feminist Theology Reconstruction of
{hristian Origins (pertama kali terbit pada tahun 1983), Bread Not Stone:
1he Challenge of Feminist Biblical Interpretation (pertama kali terbit pada

Romania diserang oleh Rusia. Jerman menjadi tempat penting i
Elisabeth kecil dalam membangun kemampuan intelektualnya sehuli§

Jerman itulah ia menyelesaikan seluruh pendidikan formalnya.*

4 E';'nrinlaﬁan Warler dan karga tertulis [isabeth S, Fiorenza diolah darl hitps://peoplepill.com/

h : . ia. i jas-alms sotratiEe ; E
3 ttps://www.encyclopedia.com/history/encyclopedias-almanacs-transe ripts-andia pople/elisalieUNSERMBSRIrfarenra/, dinkses 12 Agustus 2019,

elisabeth-schussler-fiorenza, diakses 12 Agustus 2019,
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talun 1985), Dua buky terebut akan pepulis jadikan sumber uramg

dalam tulisan ini,

Gagasan Dasar Metode Teologi Feminis Kritis

Gagasan dasar dalam metode teologi feminis kritis dalam pemilkip
Fiorenza adalah merekonstruks; scjarah kekristenan dari sudut panduz
kaum perempuan. Rekonstruks; sejarah itu diajukan karena teks-tal
Alkitab telah menyembunyikan keberadaan kaum perempuan, Sily;
kritis terhadap teks-teks Alkitah dijelaskan oleh Fiorenza sebagai berikig

Daripada memahami teks sebagai refleksi yang memadai atas suaty
realitas yang dibicarakan, kita harus mencari petunjuk-petunjuk dan
kiasan-kiasan yang mengindikasikan realitas yang disembunyikan oleh
teks itu. Daripada menganggap teks-teks sebagai “data” informatif dan
“laporan-laporan” yang akurat, kita harus membaca kebungkaman dari

Dari pernyataan itu, Fiorenza mengklaim bahwy teks- el

Alkitab menyembunyikan suatu realitas tentang perempuan. Realifiy
itu tersembunyi karena bahasa Alkitab yang bersifat androsentris.
Keterbungkaman suara perempuan di dalam Gereja tidak lain akibut
dari realitas keberadaan percmpuan yang tidak pernah terunglap
Hermeneutik biblis yang ditawarkan Fiorenza tidak lajp adalah usahu
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find ways ta break the silence of the text and derive meaning from androcentric hnstorragmphy
and theology. Rather than understand the text as an adequate reflection of the reality abour
which it speaks, we must search for clues and allusions that indicate the reality about which the
text is silent. Rather than take androcentric texts as informative “data” and accurate “reparis
we must read their “silences” gs evidence and indication of that reaiity about which they o not
speak. Rather than reject the argument from silence as q valig historical argument, we imust
leam to read the silences of androcentric texts in such a way thot they can provide “tlues” ta the

egalitarian reality of the early Christian movement. Elisabeth S. Flarenza, /n Memory of Her (New
York: Crossroad, 1994), 41,

Relonatruksi sejarah itn akan memberikan dasar teols pis bagt kaum
perempuin untike keluar dari situasi keterbungkaman yang mereka
alami. Untulk i, Fiorenza menawarkan empat elemen dalam melakukan
cvaluasi kritis dari sudut pandang teologi feminis, yaitu 7) hermenentik
tecurigaan, 2) hermeneutik pemakluman, 3) hermeneutik pengenangan, dan

) hermeneuti® aktualisasi kreatif.

Hermeneutik Kecurigaan

Bagi Fiorenza, teks-teks di dalam Alkitab tidak sama dengan pesan
pewahyuan itu sendiri seperti yang diungkapkan oleh Mary Daly.5 Teks-
cks di dalam Alkitab harus dipahami sebagai pembungkus dari makna
(pesan) yang diwahyukan Allah. Ttu sebabnya, demi menemukaf] pesan
pewahyuan, evaluasi kritis terhadap teks yang bersifat androsentris harus
dilakukan.”

Fiorenza menekankan untuk selalu menaruh sikap curiga terhadap
(cks-teks Alkitab. Menurut Fiorenza, pewahyuan Allah ditemukan di
dalam diri Yesus dan perjalanan karya-Nya.® Teks-teks androsentris
Alkitab merupakan usaha pengarang suci untuk membahasakan
pewahyuan diri Allah ke dalam bahasa manusia. Teks-teks tersebrlt
lerbentuk dalam kultur budaya patriarki dan pola pikir androsentris.
Sangat wajar bila kemudian teks yang dihasilkan terkesan- seb:.agau
plorifikasi kaum laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa pemmggn‘aril

kaum perempuan adalah suatu realitas konstruksi sosial dan proyeksi
dari realitas laki-laki.’

Keberadaan kaum perempuan (dalam hidup kemasyarakatan
maupun keagamaan) pada awal kekristenan sering kali ditentukan oleh

t Fiorenza, in Memeory of Her, 29, ; : ‘ ;

f. Florenza, Bread Not Stone The Challenge of Feminist Biblical Interpretation (New York: Beacon
Pross, 1088), & &

' Fiorena, IR H!ﬁsfy%f#&sr 34

i Finrenza, Bread Mot Siane 15
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thgleat ekonomlt dan ataran sosial 10 Alkitab memang mencatar adan

keterlibatan pere '
| i cremput i Sing kali erli 1 i '
- perempuan. Namun, sering kali keterlibatan ity

dilakukan oleh perempuan-perempuan kaya. Sebaliknya, parg Jund

dan perempuan miskin hampir tidak mendapatkan peran untul tel

(bdk. Kis. 13:50; Mrk. 12:411-44). Hal ini menunjukkan balwa el

telih menyembunyikan realitas ketidakadilan bagi kaum pcrem

yang berada di luar skala penerimaan masyarakat.

Hermeneutik kecurigaan Juga memeriksa translasi teks dan tafslig

pitriarkisnya, serta latar belakang sosio-politik terbentuknya teks liing
proses kanonisasinya." Untuk melakukan itu semua, kritik sejaral, kil
teks, dan kritik redaksi menjadi syarat mutlak, Hal ini dikaresl
Alkitab tidak turun dari langit, melainkan terbentuk melaluj p-

redaksi yang panjang'? dan mengalami banyak perubahan translas|,

Pengalihbahasaan sering kali mencederai makna asli dari guts

teks. Fiorenza mengambil status Febe dalam Roma 16:1 dikatakan, “Al
meminta perhatianmu terhadap Febe, saudari kita yang melayani jer
di Kengkrea”sebagai contoh kesalahan translas. Status Febe dalam f¢
“Yunanj adalah diakonos, yaitu pelayan yang memiliki otoritas di dilus
Jemaat (minister). Namun, karena dia- adalah perempuan, idenr.itilli-= .-

ditranslasikan menjadi pelayan dalam arti pembantu Paulus

Kasus Febe ini menjadi contoh bahwa translasi teks bisa bermasalal) i

berpengaruh dalam penyembunyian keterlibatan perempuan.

Helain mengacu pada tradisi, teks 1 Timotius 2:12 juga biasa digunal

untuk menolak kepemimpinan perempuan. Dalam teks itu, perempuii

W Florenza, in Memory of Her, 109.
11 Florenza, Bread Not Stone, 16-18.

2 SLG i i
_l it Bko Riyadi, Pengantar Ke Dalam Kitab Suel (Yogyakarta: Kanlslus, 2016), 139
L1 Forenza, tn Memory of Her, 47, il :
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fidak  diperkenankan untile mengajar dan memerintah  laki-laki.
Dengan menelitt kontels sosio-politik di abad-abad pertama, Fiorenza
menemukan bahwa i masa awal Gereja memang terjadi persaingan
kepemimpinan antara laki-laki dan perempuan.™ Penulisan, penafsiran,
ilin proses kanonisasi teks 1 Timotius kemungkinan besar memuat
siisana persaingan kepemimpinan itu dan dimenangkan oleh struktur
pratriarki.

Pelanggengan struktur patriarki juga tampak dari aturan rumah
tangga yang terdapat dalam Kolose 3:18 — 4:1 dan Efesus 5:22 — 6:9.
[alam aturan itu, tampak kuasa laki-laki atas perempuan dan perempuan
harus taat kepada laki-laki. Alasannya, laki-laki adalah kepala istri. i
sini, hermeneutik kecurigaan perlu mempertanyakan motif kepentingan
sosio-politis apa di balik teks tersebut. Sering kali, apa yang tertulis
menyimpan praktik-praktik kehidupan sosial yang diadaptasi begitu saja
i dalam tradisi kekristenan.

Hermeneutik kecurigaan dapat memberikan gambaran tentang
situasi ketidakadilan yang dialami oleh kaum perempuan di dalam
atruktur patriarki Gereja. Bila Gereja tumbuh karena iman akan
Yesus, ketidakadilan itu harus ditatapkan pada refleksi kritis atas karya
pelayanan Yesus. Pertanyaan yang kiranya harus diperhitungkan adalah
hagaimana model kehidupan yang ditawarkan dalam pelayanan Yesus.

ltu sebabnya, teologi yang dikembangkan seharusnya tidak berhenti
pada perdebatan teks-teks Alkitab, melainkan juga harus sampai pada

refleksi kritis atas karya pelayanan Yesus.

Gerakan Yesus — Komunitas Kemuridan yang Setara

Refleksi atas karya pelayanan Yesus sangat erat kaitannya dengan
lionteks sosio-religius orang-orang Yahudi pada masa itu. Salah satu
aspek penting dalam paham eskatologi Yahudi adalah hadirnya Kerajaan

14 Florenza, In Memory of Her, 53.
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Allah, Rasileia Kerajann Allah + selaly dipahami dalam konteld
penghalimun eskitologis dan permulifsan Kerajaan Dl sebagil hanged
terpilih." Hal ini berbeda dengan gugasan dasiiein yang ditawnrlo
oleh Yesus. Karya pelayanan Yesus menawarkan pemahaman bl
basileia sudah ada di tengah-tengah dunia (Luk. 17:21). Gagasan basile
yang dibawa oleh Yesus memberikan alternatif pemahaman  dulig

memandang keselamatan.

Perbedaan mendasar paham basileia yang dibawa Yesus dengan
religiusitas orang-orang Yahudi ada pada Zocus kuasa Allah. Gerakuf
Yesus melihat focus dari kuasa Allah dan kehadirannya itu ada padg
manusia. Sebaliknya, pandangan umum masyarakat Yahudi pada Jamug
Yesus memahami /ocus kuasa Allah itu ada pada Taurat dan Bait Allg)y ¢
Mengacu pada gerakan Yesus, keselamatan manusia akhirnya dipahami
secara baru, yaitu keselamatan ity tidak bisa dilepaskan dari seluruh agpel
kemanusiaan manusia di dalam sejarah. Hal ini berdasar pada Allah yapp

menyejarah dalam kehidupan seluruh manusia tanpa terkecuali,

Selanjutnya, Allah yang menyejarah telah menghadirkan komunitus.
kemuridan yang setara. Menurut Fiorenza, kuasa Allah ity direalisasikaiy
dalam komunitas meja Yesus dengan para miskin (Mat. 5:3), penduﬂé
(Luk. 19:1-10), penzina (Yoh. 8:3-11), dan semua orang yang jauh drf
pandangan sebagai orang suci.'” Ini menandakan bahwa semua orang,
tanpa terkecuali bahkan perempuan pendosa, diundang untuk masuk ke
dalam perjamuan Tuhan. Kemajemukan golongan itu harus dipahamt
bahwa bukan kesucian dari orang-orang terpilih melainkan keseluruhan
dari kemanusiaannya yang menjadi pusat visi Yesus.!* Bily yang menjacli
pusat visi Yesus adalah kemanusiaan, Setiap perumpamaan, sabda,

mukjizat, mengandung gambaran perempuan dan tidak hanya laki-lakj,

1% Fiorenza, In Memary of Her, 119,
16 Fiorenza, in Memory of Her, 120,
17 Fiarenza, in Memory of Her, 121,

18 Fiorenza, In Memory of Her, 121

Seluruh karyeekarye Yosus harus dipahami sebagai karya Allah bagi
sermu orang = ki ki dan perempuan -~ tanpa ada perbedaan status.
Fiorenza memperkuat gagasan éasileia yang merangkul semua
orang tanpa terkecuali dengan menafsirkan kisah perempuan pendosa
yang mengurapi Yesus.”” Memang ada perbedaan kisah antara Injil
Markus, Lukas, dan Yohanes. Dalam Injil Markus 14:3-11, yang diurapi
vleh perempuan itu adalah kepala Yesus. Sedangkan dalam Lukas 7:36-
70 dan Yohanes 12:1-8, yang diurapi oleh perempuan adalah kaki Yesus.
Akan tetapi, yang menjadi tekanan dari kisah itu bukanlah bagian mana
yang diurapi. Yang menjadi tekanan dari kisah itu adalah sikap Yesus
vang merangkul semua orang, termasuk perempuan pendosa. Fiorenza
menegaskan bahwa kisah tersebut diteruskan oleh jemaat awal dan
dihubungkan dengan pembaptisan dan keselamatan karena iman akan
Yesus.® Dengan demikian, kisah tersebut memperkuat bukti bahwa
tidak hanya perempuan, tetapi juga pemungut cukai dan para pendosa

liinnya yang termasuk ke dalam komunitas murid-murid Yesus,

Hermeneutik Pemakluman

Temuan-temuan hasil dari hermeneutik kecurigaan harus dibawa
ke hermeneutik pemakluman. Hermeneutik pemakluman adalah usaha
mencari makna dan pengaruh dari interpretasi Alkitab bagi Jemaat di
zaman sckarang melalui evaluasi feminis politis-kritis.*! Evaluasi ini
bertujuan untuk mengetahui apakah teks yang diteliti itu melanggengkan
struktur patriarki atau tidak. Apabila ditemukan teks bernada dominatif,
tcks tersebut hendaknya tidak digunakan dalam praktik peribadatan dan

|ewartaan.

Penolakan penggunaan teks yang berbau dominatif sebenarnya

menjadi respons atas situasi ketertindasan perempuan. Dalam praktik

19 Fiorenzs, i Memary af Her, 125
20 Florenzd, i Memaey af Her, 129
21 Fiorensa, Bresd Nei Stene 18



liturgl, selewnd teks Alkitab dibacakan, b akan mengatakal
‘Demikianlah sabda Tuhan', Apabila reks yang bernada domin
digunakan dalam peribadatan, berartl Jemaat haran mengakul bahw
teks tersebut merupakan sabda Tuhan yang melegalkan subording
kaum perempuan. Dengan menolak penggunaan teks-teks yang heplig
dominatif, kaum perempuan diajak untuk tidak mengakui teks tersehi

sebagai wahyu Allah.

Penolakan teks dominatif sebagai wahyu Allah bukan (i
dasar. Bila Allah diyakini sebagai pembebas, tentu Allah tidak -éﬁuu:r
menghendaki adanya penindasan. Tty sebabnya, teks-teks dominuth
tidak bisa dikategorikan sebagai wahyu Allah,

Teks aturan rumah tangga dalam Kolose 3:18-4:1 dan Efesus 5144
6:9 yang berisikan relasi subordinatif antara laki-laki dan perempiiak
dapat dikedepankan untuk memahami hermeneutik pemaklurmis

Hermeneutik pemakluman akan memperlakukan perikop aturan ru

pemakluman ini, Fiorenza menemukan bahwa aturan rumah tanggn 1t
sebenarnya adalah aturan yang diadopsi dari etika politik Aristoteles
Pengadopsian itu dilakukan oleh Gereja perdana ketika masuk |
wilayah yang berbudaya helenis. Tujuan dari adopsi itu adalah deri
kehidupan Gereja itu sendiri. Dengan menggunakan etika rumah tanga
sebagaimana yang dihidupi oleh masyarakat Yunani, Gereja akan lcb

mudah untuk beradaptasi dan menjalankan misinya.

Berhadapan dengan pengadopsian kebudayaan Yunani ke dalum
institusi Gereja, Fiorenza berpendapat bahwa ada dampak destrulid
yang mengikutinya, yaitu rusaknya kemuridan yang setara sebagnimiig
dibawa oleh gerakan mesianik Yesus.”® Karena aturan rumah tangga 11

berpotensi melanggengkan penindasan terhadap perempuan, teolag

22 Fiorenza, Bread Not Stone, 772
23 Florenza, fread Not Stone, B7
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feminds hargs menalak teologl yang didasarkan pada teks tersebut
sehaguimang ditegaskan oleh Fiorenza sebagai berikut.

Sekarang ahili historis kritis telah membuktikan bahwa teks-teks kode
rumah tangga Perjanjian Baru adalah bentuk etika Aristotelian, dan
analisis feminis kritis telah menunjukkan dampak destruktifnya pada
kaum perempuan dan kemuridan yang setara, Gereja sebagai komunitas
moral dengan jelas ditantang lagi mewujudkan visi Kristen awal dan
praksis kesetaraan dalam komunitas. [...] Namun demikian, teologi
feminis sebagai teologi pembebasan yang kritis harus menolak klaim
teclogis dan alkitabiah dari pola patriarkal ini karena efeknya yang
menindas kehidupan kaum perempuan dan masyarakat subordinasi

lainnya.*

Penolakan teks-teks yang berbau dominatif bisa jadi menimbulkan
permasalahan baru. Bila Alkitab yang ada sekarang dipandang sebagai
sumber kanonik dan tuntunan hidup kristiani, penolakan wibawa
beberapa teks akan melemahkan kredibilitas Alkitab itu sendiri.
legangan yang sering muncul adalah apakah Alkitab bisa diterima
sebagai Kitab Suci bila terdapat jejak-jejak ketidakadilan di dalamnya.

Hidup Yesus sebagai Prototip Pewahyuan

Selama ini, Gereja memegang teguh keyakinannya akan Alkitab
scbagai wahyu Ilahi. Dengan wibawa Ilahi itu, Alkitab akan selalu
menjadi acuan untuk berteologi. Namun, tantangan besar bagi teolog
feminis adalah bagaimana mengakui Alkitab yang berisi teks-teks
dominatif sebagai wahyu Ilahi. Tantangan ini telah melahirkan berbagai
pandangan tentang Alkitab di antara kaum feminis. Elizabeth Cady
Stanton, sebagaimana dituliskan oleh Mary A. Kassian, menolak wibawa

ilahi Alkitab dan mengusulkan untuk memandang Alkitab layaknya

2 Now that historical-critical scholarship has proven the New Testament household code texts
to be a form of Aristotelian ethics, and feminist critical analyses have shown its destructive
impact en women and the community of coequal discipleship, the church as the community of
moral discaurse is clesrly ehallenged apew to incarnate the early Christian vision and praxis of
coequality In eammunity [ | Neveitheless, feminist theology as a critical theology of liberation
sk reject the theataghoal scaiptural elaims of this patriarehal pattern because of its oppressive
effecis i e WE BF Wesien Bid sther subardinated peoples. Farenza, Bread Not Stene, 92,



buku higsa Sedanglan Phyllis yilile Wengakul bahwa di dala
Alkitab dimensi keperempuanan dag bR keistiand telaly hilang h;wa
proses penulisan dan penafsiran yang dikuasat oleh pola pikir lald-laki;
Fiorenza menyebutkan bahwa menurg My _I)itl‘;/ (1928-2010) el _
teks androsentris adalah pesan dari Alkitab itu sendiri.?’ Pay

pandangan itu tentu akan berpengaruh

dangun
. pada usaha merekonsqyylal
sejarah perempuan. Alasannya adalah teologi akan mengacu pada Alkitul

laki itu hanyalah Pseudo-equality’ - kesetaraan palsu tanpa adanya aky
pada pilihan. !

Untuk mengatasi permasalahan Fiorenza menawarlkyn

ini,
pandangan Alkitab ify sebagai bagian dari profotip sejarah pewahyuu
Allah dan bukan sebagai arketip mitis? Maksudnya adalah kenyata;
hidup Yesus dan Jemaat perdana secara lahiriah bukan menjadi d
untuk mode] hidup sekarang melainkan Prinsip tindakan Yesus selamy
hidup dan Prinsip pelayanan Jemaat perdana itulah yang menjadi mode
hidup Gereja saat inj, Pandangan yang ditawarkan oleh Fiorenzy it

dengan jelas bersinggungan dengan
dengan Alkitab,

teologi wahyu dalam kaitannyy

Selain itu, pandangan Alkitab sebagai prototipe sejarah mampij

menjembatani ini
I ani keresahan para teolog feminis berkajtan dengitn

sumber-sumber otoritatif untuk merekonstruksj sejarah perempuay,
Bail prototipe atau arketip sebenarnya sama-samg bermakna awal|
} E ; : [l L]
Pandangan arketip akan menempatkan  Alkitab sebagai kebenaran

dokerinal faktual, Cara pandang ini tidak akan memberikan ruang unqul

Mary A Kasian, The Feminist Mist, llinois:

Kagian, the Feminist Mistake, 130.0.'“?‘ il Fmay R
7 Hoerenza, In Memory of Her, 22,

Kasian, The Feminist Mistake, 43,

Fiarenza, In Memory of Hey, 33
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evilual keitls teehadap el Teks-teks Alkitab akan diyakini sebagai
bentuk pendiktean Allah sehingga apa yang tertulis tidak bisa dibantah.®
Dengan demikinn, Alkitab tidak akan pernah bisa digunakan untuk
membebaskan kaum perempuan karena adanya teks-teks dominatif
yung diakui sebagai ketetapan Allah.

Bila Fiorenza memaksudkan Alkitab dipandang sebagai prototip,
i tidak berarti semua teks adalah wahyu Allah. Hanya teks-teks
ving menyimpan pesan pembebasan saja yang akan dianggap sebagai
wahyu Allah. Wahyu Allah tidak boleh diidentifikasikan dengan teks-
teks androsentris. Memandang Alkitab sebagai prototip sejarah akan
memberikan peluang dilakukan evaluasi kritis terhadapnya untuk
menemukan pesan pewahyuan Allah. Gagasan ini dijelaskan secara
tegas oleh Fiorenza sebagai berikut.

Pendek kata, melalui proses evaluasi kritis, baik pada struktur dan
transformasi kreatif, Alkitab dapat menjadi Kitab Suci bagi Gereja
kaum perempuan. Sejauh model interpretasi yang ditawarkan tidak
mengidentifikasikan pewahyuan Alkitab dengan teks androsentris dan
struktur patriarki, interpretasi tersebut menegaskan bahwa pewahyuan
ditemukan di antara komunitas para murid yang setara baik sckarang

maupun masa lampau.*!

Gagasan Fiorenza tersebut mengindikasikan bahwa pewahyuan
Allah tidak berhenti hanya pada teks-teks kanonik. Pewahyuan itu
terletak pada pengalaman iman baik secara komunal maupun personal.®?
leks lahir dari usaha Jemaat melestarikan pengalaman imannya,
menjawab persoalan, dan untuk penerusan ortodoksi iman kepada

penerasi berikutnya. Hal ini membuat ada banyak teks-teks tentang

10 Avery Dulles, Model-Model Wahyu, diterjemahkan dari Madels of Revelation, oleh Georg
Kirchberger (Ende: Nusa Indah, 1994), 59.

1L Inshort, through a process of critical evalugtion as well as structural and creative transformation
the Bible can become Haly Scripture for women-church. Insofar as the interpretive model
propesed here does not fdentify biblical revelation with endrocentric texts and patriarchal
structures, It maintedns that such revelation is found ameng the discipleship community of equals
in the present gnd i the past. Fiorenzn, Bread Not Stone, xvii,

14 Florenza, Bresd Nat Siane, @i
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tersebar dan tidak bisa dibagaci
lan tidak bisa dibatasi .ll;llly;l pacln teles el kanonilk Fiorengs
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melihat bahwa teks-teks non-kanonik pun bisa dijadikan sumber untul
merekonstruksi sejarah kaum perempuan sebagai agen-agen i
Ll .

ekristenan® karena yang terpenting adalah pengalaman iman Jemaar

I?arl pernyataan tersebut, tampak bahwa Fiorenza tidak lan(

m;nenma semua teks Alkitab sebagai sabda Allah. Begitu ju ;
Ze kahkr.1ya, 13 Juga tidak menganggap bahwa Alkitab itu hanya sepe nt

%1 u biasa sebagaimana dipahami oleh Elizabeth Cady Stanton Hﬁ
Fiorenza, Alkitab tetap adalah sabda Allah seja "'

bersifat membebaskan, Terlepas beberapa teks dj dalamnya yay -

sering di
g digunakan untuk melanggengkan dominasi patriarki atas kauy
perempuan, Fiorenza meyakini bahwa Alkitab tetap

memiliki wibawu
untuk membebaskan kaum perempuan i

Hermeneutik Pengenangan

Langkah ketiga dalam metode teologi feminis kritis adalaly

herm i
eneutik  pengenangan, Hermeneutik pengenangan

pemikiran Fiorenza dimaksudkan sebagai usaha menghidupkan k

dalam

’ emball
engal i 7 7 7
Pengalaman penderitaan (memorig Ppassionis) dan pengalaman perjuangn

v-.m]g dialami oleh kaum perempuan di awal kekristenan.3 In; adalaly
tsah: isi bi o
[ .:‘11 membangun ulang tradisi biblis melalui rekonstruksi historls
tritis dari sudut pandang feminis.* Melaluj cara in; kau '

mene
nenemukan harapan akan pembebasan serta solidaritas [;

ttara kaum perempuan,

m perempu
ntas zaman |
Iermeneutik pengenangan bertugas menemukan

]{1 9 € Fe i .
perempuan - yang - terbungkam  oleh bahasa androsentri
( is.

identitag
Untuk

A3 Florenza, dread Not Stone, 36,
4 Flarenza, fread Not Ytone, 20
35 Fiorenza, Bread Not Stane, 19
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mencimulan idepiitas perempuan, hal yang perlu diperhatikan adalah
menelitd dan memasuki dunia teks-teks androsentris secara historis
dalam arti waktu dan budayanya untuk merekonstruksi kisah, Usaha
ini sangat mungkin dilakukan mengingat bahwa teks-teks androsentris
tidak mencerminkan apa yang sesungguhnya terjadi, melainkan hanya
sebuah interpretasi dan proyeksi dari apa yang terjadi.’* Penelusuran
tcks-teks androsentris akan mengantarkan pada gambaran penting akan
identitas perempuan scbagai kolaborator (bukan pembantu) dengan
budaya patriarki pada awal kekristenan.”

Menelusuri teks-teks androsentris untuk menemukan identitas
perempuan itu layaknya mendekonstruksi suatu teks. Dekonstruksi
memiliki tujuan menyingkapkan makna-makna yang selama ini
dipinggirkan, diabaikan, atau disembunyikan.® Haryatmoko men-
jclaskan bahwa dekonstruksi dalam pemikiran Derrida selalu peka
terhadap setiap bentuk oposisi dan logika biner karena menyembunyikan
hubungan dominasi atau hierarki. Oleh karena itu, makna baru akan

muncul bila hubungan hierarkisnya telah mengalami pembalikan.*

Gagasan Fiorenza tentang penggunaan teks-teks androsentris
untuk menemukan identitas perempuan bisa dipahami dalam konteks
dekonstruksi itu. Selama ini identitas perempuan tidak pernah muncul
karena yang ditonjolkan adalah identitas laki-laki. Mengacu pada
dekonstruksi, keadaan tersebut dapat dimaknai sebagai hubungan
dominasi. Teks-teks androsentris selalu menampilkan identitas laki-
laki. Kata ‘menampilkan’ merupakan suatu bentuk hierarki antara ada
yang ditampilkan dan ada yang disembunyikan. Untuk menemukan
makna baru, hierarki itu harus mengalami pembalikan. Hasilnya adalah

yang tersembunyi diangkat. Dengan demikian, gagasan Fiorenza

36 Florenza, in Memaory of Her, 60,
17 Fiorenza, Bread Not Stone, 19
14 Haryatmoko, Membongkar Resim Kepastian, (Yogyakarta: Kanisius, 2016), 133,

19 Haryatmoko, Membonghar Resim kepasiion, 118
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itw dapat diterima sebab sotiap Kali sekecteks androsentris berusahg
menampilkan identitas laki-lakd, dengan sendirinye teks-teks rersobut

Juga menunjukkan identitas perempuan yang disembunyikannya,

Hermeneutikpengenanganjugadimuksuc'l kanuntakmenghicuplas
kembali memori penderitaan dan perjuangan kaum pcrempﬁﬂn lll"l'f.:
menemukan keadilan atas sistem dominatif patriarki yang membunglim
suara mereka. Fiorenza mengatakan bahwa perbudakan akan mald .E
menjadi total bila sejarah dihancurkan. Menghidupkan kembali memonia
Passionis bukan berarti larut dalam situasi ketertindasan. Menghidupkan
memoria passionis berarti memberikan kritik terhadap struktur patriﬂrlﬂ-
yang menindas. Tanpa ada kisah penderitaan, praktek dominasi akun
terus berlanjut. Dengan demikian, menghidupkan kenangan penderitang
akan mengabadikan keberadaan kaum perempuan dan menjadi bagiun

dari aksi pembebasan.

Surat Paulus kepada jemaat Kolose tentang kode rumah tangpu
(Kol. 3:18-4:1) menunjukkan bahwa etika rumah tangga Yunani tc.lﬂh:‘
dijadikan bagian dari etika sosial Kristen. Pengadopsian tersebut
membuat perempuan mengalami subordinasi dan peminggiran perai
di dalam kepemimpinan Gereja. Dalam hermeneutik pengenangi,
dampak negatif dari kode rumah tangga itu harus terus menj.adl
bagian dari kenangan penderitaan. Hal ini akan memberi petul;juk
bahwa keberadaan perempuan terpinggirkan karena motif-motif yang
scbenarnya menjauh dari visi pelayanan Yesus. Dengan demikian, aka
muncul harapan pembebasan yang kuat.

Dari menemukan  identitas perempuan  dan  menghidupkun
kembali memori penderitaan, hermeneutik pengenangan harus sampl
pada penegasan kembali warisan sejarah kekristenan. Warisan sejaruly

40 [ J'ﬂlr‘ ﬁll%frWr‘lllls'ﬂrf’f i [& e
Sone, 19 i tal when th l'!'h.'Sme” destroyed Fiorenza, Bread Nai

41 Fiarenza, In Memery of Her, 253

45K

kelrintenan pang dismaksud adalah komunitas kemuridan yang setara
sebagalmang tanpak dalom Karya pelayanan Yesus, Dalaum komunitas itu,
perempuan dan lnki-laki sama-sama terlibat membangun kekristenan.
Perempuan sama halnya dengan laki-laki berperan sebagai agen-agen

sejarah Gereja mula-mula. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh
I'iorenza sebagai berikut.

Karena buku ini (f2 Memory of Her)* bermaksud untuk mengembalikan
Alkitab, sejarah, dan teologi sebagai kenangan dan warisan dari
ckhlesia gynaikon, mengembalikan scjarah kekristenan dan teologi
tidak terbatas pada kenangan atas penderitaan dan viktimisasi dari
seluruh perempuan dan laki-laki yang terpinggirkan karena struktur
kyriarki. Melainkan, dengan memberikan hak kepada perempuan,
buku ini berusaha mengembalikan warisan itu sebagai kenangan atas
perempuan dan laki-laki yang berperan sebagai pewarta, agen-agen
perubahan, dan orang-orang yang bertahan di dalam perjuangan
melawan dominasi patriarki untuk membangun kekristenan,”

Herstory

Hermeneutik pengenangan menjadi poin penting untuk
membangun Aerstory yang selama ini terabaikan oleh glorifikasi sejarah
kaum laki-laki (history). Istilah scjarah (fistory) selalu merupakan
interpretasi dari suatu kejadian. Tidak semua kejadian adalah sebuah
scjarah. Hanya kejadian yang bermakna saja yang akan menjadi tulisan
scjarah. Dengan demikian, sejarah selalu ditulis dalam kerangka seleksi.**

Penulisan Alkitab pun tidak terlepas dari kerangka seleksi tersebut.
Tidak semua kisah tentang Yesus Kristus ditulis di dalam Alkitab.
Namun, apa yang tertulis pasti sudah merupakan suatu interpretasi

dan bahkan mengandung refleksi tertentu yang berguna bagi jemaat.

47 Kata di dalam kurung adalah tambahan dari penulis.
13 Since the book alms to recover Bible, history, and theology as memory and heritage of the

ekklesia gynaikon, it seeks to retrieve Christian history and theology not simply as the memory
of the kyriarchal suffering and victimization of all women and marginalized men. Rathes, by
privileging women it seeks to repossess this heritage as the memory of those women and men
who have shaped Christian beginnings as religious interlocutors, agents of change, and survivors
in the strugiles against patriarchol domination. Florenza, In Memory of Her, xxx.

44  Fiorenia, i Memory of Her, xivil,

2588



480

Misalnya saja adalah Surat Keddug Baules kepadda Jerman Jj Korintis
ditulin wnpuk menjiwih berbagai masalah Jemaat ROpert posisi lﬁlut
perempuan dalam peribadatan dan meoral Ketstlani, Penulis 2 Korfnug
tentu tiduk asal menulis suaty wejangan, Ada kerangka seleksi teologl
yang digunakan penulisnya untuk menjawab permasalahan Jemaat,

Hanya saja, karena mengada di dalam sejarah, setiap penulis (o
tidak pernah bisa menulis dengan netral.** Ada pola pikir dan kebud:wﬂa;’
tertentu yang akan memengaruhi suatu tulisan. Hal yang sama juga b{,1:1 i
bagi tulisan-tulisan di dalam Alkitab, Konteks yang melingkupi penulis
suc di awal kekristenan sangat kental dengan budaya patriarki dan pali
pikir androsentris. Konteks sosial i turut memengaruhi terbungkamunyy
ncjarah perempuan. Kisah-kisah sepak terjang perempuan di dalam teley
teks Perjanjian Bary sangat minim. Hal ini membuat seolah-olah kaum
perempuan tidak memiliki sejarahnya sendiri di dalam kekristenan. .

Ketika teks-teks Petjanjian Baru ditulis, bukan berait] kaury:
perempuan tidak terlibat sama sekali di dalam kekristenan. Keberadaay
mercka  hanya tidak pernah menjadi sorotan karena pola pikir
indrosentrisme. Kalay pun ada, kisah kaum perempuan berada di bawaly
hayang-bayang laki-laki. Misalnya saja adalah kisah perjamuan daup
don bersama di rumah Maria, ibu Markus (Kis. 12:12-17), Maria bi{i.ﬂ
dipandang sangat berperan dalam Gereja perdana karena kemurahar
hutinya menyediakan tempat untuk perkumpulan Jemaat. Hanya saju,
Ksah it luput dari perhatian karena tertutup oleh kisah heroik mukjizag
terbebasnya Petrus dari penjara (Kis. 12:6-11).

Adanya penulisan teks-teks Alkitab yang berat schelah mendorony

Fiorenza untuk memperjuangkan rekonstruksi sejarah  perempuan

(berstory), ' Ujuannya  adalah agar  kaum  perempuan menyadar]

;{}i- i B " 3 ite ——
i “L;J:nniuin.l, La Lite r].atun: Engagee: Menggagas Sastra Yang Membebaskan” dalam Filsafat
sstenstalsme Jean-Paul Sartre, od, R, Sani Wibowao dkk, (Yogyakarta Kanlsius, 2011), 91

keberadaannys i dalam kekelstenan sebagaimana ditepaskan oleh
Fiorenza sebagai berilar,

Selama tels-teks Alkitab didasarkan pada budaya patriarki dan

direkam dari sudut pandang androsentrisme, analisis dari perspektif

feminis secara hati-hati bisa jadi menemukan jejak-jejak keaslian
scjarah perempuan (fersory) di dalam Alkitab. Sangatlah penting bila

para pengzjar dan para pengkhotbah menunjuk beberapa peristiwa

dari keashian Aersiory terus menerus agar kaum perempuan di dalam

Gereja menyadari sejarah mereka di dalam sejarah Alkitab yang

bersifat patriarki.*

Refleksi atas karya pelayanan Yesus menjadi bukti bahwa sejak
semula gerakan Yesus memiliki gambaran kemuridan yang setara.
Hal ini juga perlu dipahami bahwa di dalam komunitas yang setara
itu perempuan memiliki hak yang sama dengan laki-laki dalam
meneruskan karya pelayanan Yesus. Kaum perempuan memiliki sejarah
keterlibatannya sendiri dalam membangun kekristenan. Sejarah kaum
perempuan itu menjadi warisan berharga yang hendak ditampilkan
kembali setelah sekian lama terbungkam.

Herstory tidak dimaksudkan untuk men}adi pesaing kisah-kisah
sejarah yang selama ini ada dan bersifat androsentris. Herstory lebih
merupakan usaha untuk mengangkat kembali warisan kekristenan
yang egaliter di mana perempuan dan laki-laki berkolaborasi untuk
membangun Gereja. Dengan demikian, usaha untuk merekonstruksi
scjarah perempuan dapat menghadirkan keadilan antara perempuan dan
laki-laki di dalam kekristenan.

Rekonstruksi sejarah ini menjadi kekuatan bagi kaum perempuan

untuk memperjuangkan keadilan. Kekuatan ini tumbuh karena temuan

46 Since biblical texts are rooted in a patriarchal cufture end recorded from an andracentric point of
view, a careful analysis from a feminist perspective might unearth traces of a genuine “her-story”
of women in the Bible. It is very important that teachers and preachers point out these instances
of a gentine “her-story” again and again, so that women in the church become conscious of their
own “her story” fn the biblical patriarchal history. Elisabeth Schissler Fiorenza, “Interpreting
Patriarchal Traditions” in The Liberating Word: A Guide to Nonsexist Interpretation of the Bible,
ed Letty M Russell (Philadalphia: Westminster Press, 1976), 60, sebagaimana dikutip oleh
Kassiaf, THe Feminist AMistake, 131
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petunjule petunjule bahwa pacld awel Rebristenan kemuridan AR
laki-Takd dan perempuan sdalah selsiat” Babikan perempuan i
berkolaborasi dengan murid Tukt Lkt Selain itu, memoria passion
yang dihadirkan kembali telah menumbuhkan harapan dan s:;liduri
universal di antara perempuan i sepanjang zaman serta memalgl
kepemimpinan  perempuan di dalam sejarah.®®  Penderitaan g
petjuangan kaum perempuan zaman sekarang menjadi bagian i

penderitaan dan perjuangan kaum perempuan Gereja perdana.
Hermeneutik Aktualisasi Kreatif

Langkah terakhir dari hermeneutik biblis yang ditawarlamn
liorenza adalah hermeneutik aktualisasi kreatif. Fiorenza memaksud kit
hermencutik ini sebagai langkah untuk mendorong kaum perempus
terlibat aktif dalam kehidupan menggereja.” Fiorenza menjelaskan
bahwa hermencutik akeualisasi kreatif adalah aktivitas menerjunkan di
di dalam kisah-kisah Alkitab melalu; imajinasi sejarah sebagai langlly
untuk menggali kekuatan perjuangan kaum perempuan, dan memban gu
lrentivitas seni serta keterlibatan berliturgi.®® Tujuannya adalah kaupy
perempuan menemukan peluang untuk terlibat membangun kehidupar

dilinglungan Gereja maupun masyarakat.!

Membangun imajinasi religius secara kreatif berarti memimpikai
inhmpi-mimpiyang baru dan visi yangbaruberkaitan dengan pengalaman
iman kaum perempuan, Melalui imajinasi kreatif, kaum perempuan
daput membaca dan menghayati seluruh tradisi kekristenan dari suduf
pandang  keperempuanan  mereka, Dengan demikian, hermeneutik

alctunlisasi kreatif merupakan akses bagi kaum perempuan untul¢

47 Fiorenza, in Memory of Her, GO,

A8 Fiorenza, fread Mot Stone, 20,

49 Fiorenza, Bread Not Stone, 20.

S0 Fiarenza, firead Not Stone, 20,

81 M. Beny Mite, “Menyiasati Teks Suci: Pandangan Kristiani Tentang Ketidakadilan Torl |
Perempuan,” funal Perempuan 20 (2001): 46, LAt e

8  Flarenza, fread Not Stone, 21
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menghayat iman mereka lopas dari definisi- definisl yang dihasilkan
oleh struktur patriarki dan androsentrisme.

Imajinast  kreatif bukanlah  imajinasi tanpa dasar. Dengan
bersumber pada temuan-temuan sebelumnya, imajinasi kreatif memiliki
nilai teologis karena berhubungan dengan tulisan-tulisan apostolik
dengan kewibawaan teologi yang dibangun oleh perempuan.®® Imajinasi
ireatif merupakan suatu kontemplasi atas temuan-temuan dari langkah-
langkah hermencutik sebelumnya. Dari kontemplasi itu, dituntut
penegasan sikap dan aksi dari subyek yang berteclogi.

Fiorenza memberikan contoh bagaimana salah satu muridnya
membuat tulisan imajinasi kreatif dengan mengimajinasikan tokoh
I'ebe.* Kisah Febe itu merupakan kontemplasi atas tulisan apokrif surat
I'ebe kepada jemaat di Kengkrea. Kisah imajinasi itu dibuka dengan
salam yang menekankan identitas Febe sebagai rasul Yesus Kristus yang
dipilih oleh Allah. Penyebutan identitas ini menggambarkan otoritas
rasul perempuan sama seperti rasul laki-laki (Paulus). Selain itu, penulis
kisah Febe ini memberikan pandangan kesetaraan kemuridan dengan
mengisahkan pertemuan Febe dengan Maria Magdalena dan Petrus
bersama dengan masing-masing jemaatnya. Kesetaraan kemuridan itu
juga ditampakkan dengan pernyataan bahwa dalam pertemuan dengan
Maria Magdalena dan Petrus, pemecahan roti dipimpin oleh seorang

perempuan bernama Miriam. Secara keseluruhan, imajinasi kreatif
menggambarkan keberanian perempuan untuk menjadi pemimpin

sekaligus subjek yang berteologi.

Kesimpulan

Teks-teks dominatif yang melegitimasi kekuasaan patriarki memang
ditemukan di Alkitab. Meski demikian, bukan berarti Alkitab tidak berisi

53 Florenza, in Memory of Her, 61.
%4  Flaren#, in Memaory of Her, 61-64
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History kekristenan awal banyak membungkam suara kaum perempuin
Keberadaan mereka ditempatkan dalam bayang-bayang Iakiljl'tl':.[lt
Rekonstruksi sejarah kaum perempuan akan memberikan petunjuk ‘Il'liz.’-;
bahwa sebenarnya di abad-abad awal kaum perempuan pun sama-s:u[nﬂ.
menjadi agen-agen scjarah yang membangun kekristenan, Dj daiam
herstory, kaum perempuan bukan sebagai agen nomor dua, melainkay
setara dengan pewarta-pewarta sabda lainnya, Herstory akan menjadir

dasar bagi kaum perempuan untuk membangun kembalj puing-puing
suara mercka yang telah lama terdiam, :

Secara keseluruhan, hermeneutik biblis yang digagas oleh Fiorenz
telah menciptakan wahana bagi kaum perempuan untuk berteolo i;§
Melalui aktualisasi kreatif, hermeneutik biblis ini telah membﬁll;‘a
akses bagi kaum perempuan pada pilihan-pilihan keterlibatan diri d-i
dalam Gereja dan masyarakat. Akses itu menjadi lebih penting ;Ietl*i
pada pilihan-pilihan itu sendiri yang terkadang didefinisikan dnl:uﬁ

pola pikir androsentris. Alkhirnya, akses ity menjadi kesempatan bag|
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kv peremtpian untuk menghidupt iman keistianinga dengan selurah

keperempuaniiya
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